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Abstrak 
Perlunya pendidikan karakter disebabkan ada beberapa 
permasalahan yang terjadi di masayarakat yang 
menyangkut pelanggaran moralitas yang dilakukan di 
seluruh aspek kehidupan. Untuk mengataasi hal yang 
berhubungan dengan problematika masyarakat, maka 
diwacanakan untukuntuk melaksanakan pendidikan 
karakter di sekolah.Hal ini dite-mukan pengaruh sekolah 
terhadap perkembangan anak, ada empat hal utama (input, 
output) yang saling mempengaruhi. Antara lainiklim atau 
budaya sekolah. Jika suasana sekolah penuh kedisiplinan, 
kejujuran, kasih sayang, maka hal ini akan menghasilkan 
output yang diinginkan berupa karakter yang baik.  
 
Kata Kunci: Pendidikan, Karakter 
 
Latar Belakang  
Dua atau tiga tahun terakhir wacana pendididikan karakter semakin 
rnenguat.Salah satu tandanya adalah mulai banyaknya seminar, 
simposium, terbitan/buku yang mengkaji tentang masalah pentingnya 
pendidikan karakter.Di sampin itu, wacana ini juga mengemuka karena 
banyak pihak yang merasakan bahwa moralitas bangsa sudah sangat 
mempriha-tinkan. Hal ini ditengarai oleh banyaknya pelanggaran 
moralitas di banyak jenjang dan aspek kehidupan, seperti meningkatnya 
pergaulan seks bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak dan 
remaja, kejahatan terhadap teman, pencurian remaja, kebiasan 
menyontek, dan penyalahgunaan obat-obatan, pornografi, perkosaan, 
perampasan. dan perusakan milik orang lain sudah menjadi masalah 
sosial yang hingga saat ini belum dapat diatasi secara tuntas. Perilaku 
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rernaja kita.juga diwarnai dengan gemar menyontek. kebiasan bullying 
di sekolah dan tawuran. Akibat yang ditimbulkan cukup serius dan tidak 
dapat lagi dianggap sebagai suatu persoalan yang sederhana karena 
tindakan-tindakan ini telah menjurus kepada tindakan kriminal.Perilaku 
orang dewasa juga setali tiga uang, senang dengan konflik, dam 
kekerasan atau tawuran, perilaku korupsi yang merajalela, dan 
perselingkuhan.Akibatnya, pendidikan dinilai kurang mernperhatikan 
pendidikan karakter.Betulkah pendidikan karakter menjadi sesuatu yang 
baru? Mari kita lihat kilas balik sejarah dan landasan hukurn tentang 
pendidikan karakter. 
Bila dilihat dari kilas balik sejarah setidaknya kita tahu bahwa 
mengemukanya wacana Pendidikan Karakter sebetul-nya terasa agak 
“aneh” sebab wacana pendidikan karakter bangsa sebetulnya sudah 
lama, yaitu sejak Orde lama. Ketika Soekarno menjadi presiden, ada 
ungkapan Nation and Character Building. Pada era Suharto ada mata 
pelajaran Pendidikan Moral Pancasila (PMP), pada era Susilo Bambang 
Yudoyono adawacana Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa. Semua 
itu esensinya hampir sama.Yang berbeda adalah istilahnya saja. 
Menurut Kemdiknas (2010) landasan hukum pendidikan karakter 
dapat ditemukan dalam:  
1 Undang-undang Dasar 1945 (Pasal 3 1, ayat 3) “Pemerintah 
menyatukan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 
nasional yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta 
berakhlak mulia dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa 
yang diatur dengan Undang-undang”  
2 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 3.  
3 Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
NasionalPendidikan (SNP)  
4 Permendiknas No 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan.  
5 Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi.  
6 Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi 
Lulusan.  
7 Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses  
8 Rencana Pemerintah Jangka Menengah Nasional 2010-2014.  
9 Renstra Kemendiknas tahun 2010-2014 
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10 Renstra Direktorat Pembinaan SMP Tahun 2010-2014.1 
Kalau beberapa landasan hukurn yang berkaitan dengan 
pendidikan karakter itu kita lihat secara agak rinci, maka akan kita 
temukan penjelasan sebagai berikut:  
1  Secara implisit pendidikan karakter dapat ditemukan dalam Undang-
Undang Nornor 20 Tahun 2003 Bab 11 Pasal 3 yang berbunyi: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kernampuan dan 
membentuk watak (karakter dari penulis) serta peradaban bangsa 
yang bermartabat, bertujuan untuk berkernbangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, sehat, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”.  
2. Peraturan Pernerintah (PP) Nornor 19 Tahun 2005 menjelaskan 
bahwa pendidikan karakter adalah bagian melekat dalam sistem 
pendidikan nasional. Hal ini terlihat pada tiga pasal. Pertama, pasal 4 
menjelaskan bahwa Standar Nasional Pendidikan (SNP) bertujuan 
menjamin mute pendidikan nasional dalarn rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan membentuk watak (karakter) serta peradaban 
bangsa yang bermartabat. (Intinya pembentukan watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat). Kedua, pada pasal 13 
dijelaskan bahwa kurikulurn untuk SMP/MTs/SMPLB atau bentuk 
lain yang sederajat, SMA/MA/SMALB atau bentuk lain yang 
sederajat, SMK/MAK atau bentuk lain yang sederajat dapat 
mernasukkan pendidikan kecakapan hidup yang mencakup 
kecakapan pribadi, kecakapan sosial, kecakapan akadernik dan 
kecakapan vokasional. (Intinya pembentukan kecakapan pribadi dan 
sosial).Ketiga, pada pasal 25 dijelaskan bahwa kompetensi lulusan 
mencakup sikap, dan ketrampilan.Selanjutnya pada pasal 26 
dijelaskan lagi bahwa semua jenjang pendidikan mulai pendidikan 
dasar sampai perguruan tinggi berorientasi pada kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta untuk ketrampilan 
untuk hidup mandiri.(Intinya pembentukan kepribadian dan 
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akhlak).Pasal-pasal tersebut secara tegas menerangkan orientasi 
pembentukan karakter dalam praktek pendidikan nasional. 
Pasal-pasal tersebut secara tegas rnenerangkan orientasi 
pembentukan karakter dalam praktek pendidikan nasional. Dari uraian 
di atas jelas bahwa landasan pendidikan karakter sebetulnya sudah ada. 
Frasa “pendidikan karakter” melahirkan tiga konsep kunci, yaitu: 
pendidikan, karakter, dan pendidikan karakter. Karakter adalah nilai 
kebajikan akhlak dan moral yang terpatri, yang menjadi nilai instrinsik 
dalam diri manusia yang melandasi pemikiran, sikap dan perilakunya.
2
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk rnewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk merniliki kekuatan spiritual 
keagarnan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara.
3
 
Pendidikan Karakter adalah pendidikan yang mengem-bangkan 
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta didik sehingga 
mereka merniliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, maupun 
menerapkan nilai-nilai tersebutdalam kehidupan sebagai warga 
masyarakat dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif, dan 
kreatif (Direktorat Pembinaan SMA, Ditjen Pendidikan Menengah, 
2011).  
Kalau dari segi sejarah, wacana pendidikan karakter sudah lama 
dan landasan hukumnya juga sudah jelas, lalu mengapa sekolah belurn 
atau tidak mengahasilkan manusia-manusia yang berkarakter kuat? 
Mengapa seakan-akan sekolah yang disalahkan? Hal ini begitu karena 
tanggung jawab utama negara dan masyarakat dalam mempersiapkan 
kader mass depan yang berkualitas di bidang ilmu, moral, mental 
dimulai dari sekolah. Oleh karena itu, pertanyaannya adalah bagaimana 
sesungguhnya implementasi pendidikan karakter di sekolah selama ini? 
Apakah memang pendidikan karakter diabaikan dan pendidikan 
akademik yang diutamakan? Inilah yang menjadi isue (masalah).  
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Masalah yang Dihadapi  
Dari uraian pendek tersebut timbullah beberapa rnasalah tentang 
pendidikan karakter. Masalah yang muncul di antaranya terkait dengan: 
(1) Sasaran pendidikan karakter, (2) Basis pendidikan karakter, (3) 
Pendekatan yang digunakan dalam pendidikan karakter, (4) Model 
pendidikan karakter yang tepat, (5) Macam karakter yang akan 
dihasilkan 
Pertama, yang dimaksud sasaran pendidikan karakter di sini 
adalah target yang mestinya perlu mendapatkan pendidikan karakter. 
ldealnya bukan hanya peserta didik saja yang menjadi sasaran 
pendidikan karakter melainkan juga semua warga sekolah bahkan 
masyarakat sekitar di mana sekolah itu berada, seperti: kepala sekolah, 
guru, tenaga administrasi, siswa, warga sekitar atau masyarakat secara 
luas karena mereka itu sating mempengaruhi.  
Kedua, yang dimaksud basis pendidikan karakter adalah dasar 
yang digunakan untuk menjadi rujukan dalarn pendidikan karakter. Dari 
sekian alternatif yang dimungkinkan menjadi basis untuk pendidikan 
karakter di antaranya adalah pembelajaran, kelas, sekolah.masyarakat, 
agama, potensi diri dan lingkungan.  
Ketiga, ada beberapa pendapat tentang pendekatan pendidikan 
karakter. Menurut Superka et at. (1976) ada lima pendekatan untuk 
pendidikan karakater yaitu:  (1) pendekatan penanaman nilai 
(inculculation approach). (2) pendekatan perkembangan moral kognitif 
(cognitive moral development). (3) pendekatan analysis nilai (value 
analysis approach). (4) pendekatan klarifikasi nilai (value clarification 
approach), dan (5) pendekatan pembelajaran berbuat (action learning 
approach).  
Dengan nada yang hampir sama, Hersh et. al. (1980) menyatakan 
bahwa ada lima pendekatan yang sering digunakan oleh pakar 
pendidikan dalarn pembentukan karakter, yaitu: (1) pendekatan 
pengembangan rasional, (2) pendekatan pertimbangan, (3) pendekatan 
klarifikasi nilai, (4) pendekatan moral kognitif, dan (5) pendekatan 
perilaku sosial.  
Keempat, beberapa model pendidikan karakter model Pendidikan 
Holistik Berbasis Karakter. Kurikulum yang digu-nakan adalah 
Character-based Integrated Curriculum, yaitu: kurikulum terpadu yang 
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“rnenyentuh” semua aspek kebutuhan siswa yang bertujuan untuk 
mengembangkan seluruh dimensi manusia.Manusia berkarakter adalah 
manusia yang berkem-bang seluruh dimensinya secara utuh (holistik). 
Tujuan dari model Pendidikan Holistik Berbasis Karakter adalah 
“Memba-ngun manusia holistik/utuh (whole person) yang cakap dalam 
menghadapi dunia yang penuh tantangan dan cepat berubah, serta 
mempunyai kesadaran emosional dan spiritual bahwa dirinya adalah 
bagian dari keseluruhan (the person within the whole).
4
 
Model yang lain adalah yang ditawarkan Hidayatullah bahwa 
pendidikan karakter dapat dilaksanakan lewat model: (a) keteladanan, 
(b) penanaman, (c) kedisiplinan, (d) mencip-takan suasana yang 
konduksif, dan (e) integrasi dan internalisasi.
5
 
Bill Puka menyatakan bahwa di dalarn program pendidikan 
karakter dia mengidentifikasi enam model pembelajaran, yaitu: (a) 
pembelajaran yang tersajikan dalam nilai dan kualitas yang mendasar, 
(b) kode etik perilaku dimantapkan dan diperkuat, (c) penyampaian 
cerita dengan pelajaran moral,(d) pembuatan model perangai dan nilai 
yang diinginkan, (e) penyampaian contoh moral dalam sejarah, 
kesusasteraan, agama, dan pujian perangai atau perilaku yang baik,(f) 
penyediakan di sekolah dan masyarakat suatu kesempatan yang 
terjangkau(proyek pelayanan) yang dengannya para siswa mencobakan 
perangai, perilaku, danmencari nilai-nilai kebaikan.
6
 
Tidak jauh berbeda dengan Arthur, Munir Mulkan (2010), 
mengusulkanpendidikan karakter melalui model ke-giatan:(a) 
memahamkan tentang apa itukarakter, (b) memba-ngun keberanian dan 
ketabahan (c) membangun kemampuanmengendalikan diri, (d) 
menumbuhkan sikap adil dan bijak-sana, (e) dan memberakan contoh-
contoh pembangun jiwa
7
.  
Kelima, tentang macam karakter yang akan dihasilkan terdapat 
                                                            
4 Muslih, Masnur. Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis 
Multidimensional. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011). h.. 4-5. 
5Hidayatullah, F. . Pendidikan Karakter. Membangun Peradaban Bangsa. 
(Surakarta: Yama Pustaka, 2010)  h. 39 
6 J. Arthur, 2005. "The Re Emergence of Character Educataion in British 
Education Policy" h. 114 
7 Munir Mulkan,.Pendidikan Karakter: Membangun Karakter Anak sejak 
dari Rumah (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani. 2010), h. 23 
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perbedaan dalam jenjang pendidikan dan macam karakter. Tentang 
jenjang pendidikan Hidayatullah (2010) menyatakan bahwa macam 
karakter yang akan dibentuk bergantung pada jenjang. Oleh karena itu, 
is membedakan macam-macam karakter yang perlu dimiliki oleh 
peserta didik tiap-tiap jenjang dari TK sampai dengan perguruan tinggi. 
Artinya, macam karakter yang dibangun pada jenjang pendidikan dasar 
agak berbeda dengan macam karakter pada jenjang pendidikan 
menengah.Sebaliknya, Megawangi (2011) tidak membedakan jenjang 
sehingga seakan-akan semua orang di mana pun jenjang pendidikannya 
mesti memiliki macam karakter yang idealnya hampir sarna yang 
meliputi dimensi: dimensi fisik. dimensi akademik, dimensi sosil 
kultural, dimensi kreativitas, dan dimensi emosional.  
Untuk menentukan macam karakter yang mana yang perlu 
diimplementasikan terlebih dulu tidaklah mudah, karena masalah-
masalah itu sebetulnya saling terkait. 
Rumusan Masalah  
Dari berbagai masalah yang teridentifikasi sebagaimana tersebut 
di atas, masalah yang penting untuk dikaji adalah menggabungkan 
kelima unsur masalah itu ke dalam satu konsep yang terintegrasi yaitu 
“bagaimana pengelolaan pendidikan karakter di sekolah?” Dengan 
dernikian, kelimanya akan mendapat perhatian secara seimbang. 
Artinya, semua unsur akan menjadi elemen bangunan yang saling 
menopang, yaitu bahwa elemen yang satu sebetulnya membutuhkan 
elemen yang lain untuk bisa berdiri sebagai bangunan pendidikan 
karakter yang utuh. 
 
Identifikasi Alternatif Pemecahan Masalah  
Sebagai titik tolak untuk memulai mengimplementasi-kan 
pendidikan karakter perlu mendasarkan pada salah satu dari kelima 
elemen pendidikan karakter sebagaimana tersebut pada butir C. Ada 
beberapa alternatif implernentasi pengelolaan pendidikan karakter bila 
ditinjau dari basisnya. Di antara alternatif basis pendidikan karakter di 
sekolah adalah:  
1. pendidikan karakter berbasis pembelajaran (intra, ko, dan extra 
kurikuler)  
2. pendidikan karakter berbasis kelas  
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3. pendidikan karakter berbasis budaya sekolah (yang bersifat 
integratif).  
Mengapa alternatif alternatif itu yang ditawarkan? Ini adalah 
karena selama ini pendidikan karakter bare menyentuh pada tingkatan 
pengenalan nilai-nilai (seperti pelajaran PMP era Suharto) dan belurn 
pada tingkatan internalisasi dan tindakan seharihari. Ketiga alternatif 
sebagaimana disebutkan di atas adalah usaha untuk 
mnenginternalisasikan nilai-nilai luhur untuk dipedomani untuk 
bertindak dalam kehidupan nyata sehari-hari. Hal ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut:  
1. Pendidikan karakter berbasis pembelajaran  
Desain pendidikan karakter berbasis pembela-jaran ini 
sekarang terlihat mulai diimplementasikan di sekolah-sekolah. Hal 
ini berdasarkan Permendiknas Republik Indonesia Nornor 41 Tahun 
2007 tentang Standar Proses yang menyatakan bahwa Silabus 
sebagai acuan pengembangan Rencana Perencanaan Pembelajaran 
(RPP) memuat identitas mata pelajaran, serta kompetensi (SK), 
Kompetensi Dasar (KD) 
Materi pembelajaran/tema pembelajaran, Indikator 
pencapaian kompetensi, Penilaian,Alokasi waktu, dan Sumber 
belajar.Khususnya dalarn penjelasan KD diterangkan bahwa 
pendidikan karakter disisipkan pada tiap-tiap mata pelajaran. 
Terkait dengan hal ini, Masnur Muslih menyatakan: 
“Pendidikandapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap 
mata pelajaran. Materi pelajaran yang berkaitan dengan norma atau 
nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, 
dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada 
tataran kognitif tetapi menyentuh pada internalisasi dan pengamalan 
nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat.”8 
Pembelajaran tidak hanya berhenti pada kegiatan intra 
kurikuler melainkan juga termasuk kegiatan ko- dan ekstra kurikuler. 
Lebih lanjut Muslih menyatakan bahwa kegiataan ekstrakurikuler 
                                                            
8 Masnur Muslih, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis 
Multidimensional. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 86 
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yang selarna ini diselenggarakan sekolah merupakan satu media yang 
potensial untuk pembinaan karakter dan peningkatan mutu akadernik 
peserta didik. Kegiataan ekstrakurikuler merupakan kegiataan 
pendidikan di luar mata pelajaran untuk membantu pengembangan 
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat 
mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh 
pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan.
9
 
2. Pendidikan Karakter Berbasis Kelas  
Desain pendidikan Karakter Berbasis Kelas ini berlandaskan pada 
relasi guru sebagai pendidik dan siswa sebagai pembelajar di dalarn 
kelas. Pendidikan karakter adalah proses relasional komunitas kelas 
dalam konteks pembelajaran. Relasi guru bukan monolog melainkan 
dialog dengan banyak arah sebab kornunikasi kelas terdiridari guru 
dan siswa yang sama-sama berinteraksi dengan mated. Memberi 
pemahaman dan pengertian akan keutamaan yang benar terjadi 
dalam konteks pengajaran termasuk di dalamnya adalah ranah 
noninstruksional, seperti managemen kelas, konsensus kelas, dan 
lain-lain yang membantu terciptanya suasana yang nyaman.
10
  
 
3. Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah (yang bersifat 
integratif)  
Desain Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah ini pada 
dasarnya diterapkan pada tataran yang lebih luas.Pada tataran 
sekolah kriteria pencapaian pendidikan karakter adalah terbentuknya 
budaya sekolah, yaitu perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, simbol-
simbol yang dipraktekkan oleh semua warga sekolah, dan 
masyarakat sekitar sekolah harus berlandaskan nilai-nilai tersebut.
11
  
 
Menilai Alternatif dari Kelebihan dan Kelemahan  
Jika ketiga alternatif solusi terhadap pengeloaan pendidikan 
karakter sebagairnana tersebut di atas itu dicermati atau dieveluasi dari 
                                                            
9 Ibid., h. 86 
10 Ibid., h. 90 
11 Asmani, Jamal Ma'mur. Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakier 
di Sekolah. (Jogjakarta: Diva Press, 2011), h. 64.  
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perspektif tertentu, masing-masing ternyata memiliki kelebihan dan 
kelemahan. 
Pertama, pendidikan karakter berbasis pembelajaran.Kalau 
desain ini dicermati ternyata bahwa dalam pendidikan karakter di 
sekolah, sernua komponen sekolah harus dilibatkan.Kornponen tersebut 
di antaranya meliputi isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, 
pengelolaan mata pelajaran.Sekarang nilai-nilai karakter disisipkan 
dalam RPP.RPP juga dilengkapi dengan rubrik penilaiankeberhasilan 
pendidikan karakter.Namun, masalahnya adalah bahwa nilai-nilai 
karakter itu belum menjadi perhatian utarna setelah pelajaran 
selesai.Dampaknyaadalah bahwa hasil pendidikan karakter tidak terlalu 
penting untuk pertimbangan kelulusan.Yang menjadi pertimbangan 
utama adalah nilai atau capaian akademiknya.Oleh karena itu, 
pendidikan karakter berbasis pembelajaran belum sempurna sehinga 
perlu disempurnakan lagi. 
Kedua, Pendidikan Karakter Berbasis Kelas. Desain ini 
sebetulnya sangat bergantung pada kompetensi dan kepedulian guru 
dalarn melakukan interaksi dengan para peserta didik dalam 
membangun karakter siswa. Kita akui bahwa tipe guru bermacam-
macam, ada yang memiliki kepedualian tinggi terhadap siswanya tetapi 
banyak yang sekedar melaksanakan tugas mengajar dan setelah itu 
selesai, bahkan ada yang cuek terhadap siswanya sehingga mereka tidak 
begitu peduli terhadap mereka.Desain ini juga sangat bergantung pada 
individu guru. Apalagi kalau tidak ada ketentuan dari sekolah dan guru 
belurn mendapat pernbinaan tentang cara-cara mendidik karakter, maka 
pelaksanaannya diprediksikan akan sangat lernah. Oleh karena itu, 
desain berbasis kelas sangat lemah. 
Ketiga, Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah. Menurut 
Masnur Muslih (2011) sekolah yang telah berkornitmen untuk 
mengembangkan karakter melihat diri mereka sendiri melalui lensa 
moral, untuk menilai apakah segala sesuatu yang berlangsung di 
sekolah mempengaruhi perkembangan karakter siswa.
12
Pendekatan 
yang komprehensif menggunakan semua aspek.persekolahan sebagai 
                                                            
12 Megawangi, R. Pengembangan Program Pendidikan Karakter di Sekolah: 
Pengalaman Sekolah Karakter. Makalah. 
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peluang untuk pengembangan karakter. Hal ini mencakup apa yang 
sering disebut dengan istilah (1) kurikulum tersembunyi, Hidden 
curriculum, seperti: upacara dan prosedur sekolah, keteladanan guru, 
hubungan siswa dengan guru, staf sekolah dan lainnya, dan sesama 
mereka sendiri, proses pengajaran, keanekaragaman siswa, penilaian 
pembelajaran, pengelolaan lingkungan sekolah, kebijakan disiplin; (2) 
kurikulum akade-rnik, akademic curriculum seperti: mata pelajaran inti, 
termasuk kurikulum kesehatan jasmani; dan (3) program-program 
ektrakurikuler, extracurricular programs seperti: tim olahraga, klub, 
proyek pelayanan, dan kegiatan-kegiatan setelah jam sekolah  
Dengan nada yang sama, Zubaidi menyatakan bahwa budaya 
sekolah mencakup kegiatan ritual, aspek demografi, kegiatan kurikuler, 
kegiatan extra kurikuler, proses pengambilan keputusan, kebijakan 
maupun interaksi sosial antar komponen di sekolah. Budaya sekolah 
adalah suasana kehidupan sekolah tempat peserta didik berinteraksi 
dengan sernuanya, guru dengan guru, konselor dengan peserta didik, 
pendidik dengan peserta didik, anggota masyarakat warga sekolah.
13
 
Interaksi internal kelompok dan antarkelompok terikat oleh 
berbagai aturan, norma, moral serta etika bersarna yang berlaku di suatu 
sekolah. Kepemimpinan, keteladanan, keramahan, toleransi, kerja keras, 
disiplin.kepedulian sosial. kepedulian lingkungan, rasa kebangsaan, dan 
tanggung jawab merupakan nilai-nilai yang dikembangkan dalam 
budaya sekolah.  
Pendapat Muslih dan Zubaidi ini secara tidak langsung 
menyatakan bahwa budaya sekolah adalah basis yang luas dan lebih 
utuh daripada basis yang lain yang bersifat parsial sehingga dipandang 
lebih mengena daripada basis lain.  
Kalau ketiga desain itu dikaitkan, maka dapat dijelaskan bahwa 
pendidikan karakater lewat pembelajaran berada dalam lingkaran 
pendidikan karakter di kelas, dan pendidikan karakter berbasis budaya 
berada pada lingkaran yang paling luar yang mencakup kedua desain 
tersebut. 
Tetapi kesulitannya adalah bahwa desain pendidikan berbasis 
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budaya sekolah harus dimulai dari grand design, yaitu pengelolaan 
sekolah.  
 
Alternatif Terbaik  
Berdasarkan ulasan atau evaluasi terhadap alternatif solusi 
pendidikan karakter, maka dipilihlah Pengelolaan pendidikan karakter 
berbasis budaya sekolah. Pilihan ini didasarkan atas pertimbangan 
bahwa menurut penelitian terkait Jareonsttasin (dalam Zubaidi, 2011: 
201) tentang pengaruh sekolah terhadap perkembangan anak, ditemukan 
empat hal utama (input, output) yang saling mempengaruhi.Yang 
terpenting adalah iklim atau budaya sekolah. Jika suasana sekolah 
penuh kedisiplinan, kejujuran, kasih sayang, maka hal ini akan 
menghasilkan output yang diinginkan berupa karakter yang balk. Pada 
saat yang sama, guru yang merasakan suasana sekolah yang kondusif 
akan meningkat kompetensinya dalarn pengelolaan kelas. Berkat 
pengelolaan kelas yang balk.maka akan menyebabkan prestasi 
akademik yang tinggi. Sebuah temuan penting lainnya adalah bahwa 
bila siswa merniliki karakter yang baik, maka hal ini akan berpengaruh 
langsung terhadap prestasi akademik yang tinggi. Di samping itu, 
budaya sekolah akan mengintegrasikan semua basis dua yang pertama, 
yaitu basis pelajaran dan basis kelas.  
 
Implementasi  
Untuk mengimplementasikan pengelolaan pendidikan karakter 
berbasis budaya sekolah, yang pertama-tama perlu dilakukan oleh 
manager sekolah adalah memulainya dengan prinsip managemen 
sekolah, yaitu: menetapkan visi, mini, tujuan, sasaran, dan rumusan 
program sekolah yang secara khusus berorientasi pada pengembangan 
karakter siswa. Kemudian diikuti dengan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian balk untuk aspek 
akademik maupun non akademik seperti pendididikan karakter yang 
banyak menyentuh wilayah emosi.Khususnya yang terkait dengan 
pendidikan karakter, ada tahap-tahap yang memerlukan perencanaan 
yang matang. Menurut Asmani (2011) ada tiga tahap yang mesti 
dilewati untuk merealisasikan pendidikan karakter secara utuh, yaitu: 
(1) moral knowing yang meliputi: moral awareness, knowing moral 
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values, perspective taking, moral reasonning, decision making, self 
knowledge, (2) moral feeling yang meliputi: conscience, self esteem, 
emphaty, loving the good, self control, and humility. (3) moral acting 
yang meliputi: act morally yang terlihat dalam competence, will, dan 
habit
14
. Untuk mewujudkan semua itu perlu pengelolaan dengan serius 
sehingga terbentuk budaya sekolah. Pengembangan budaya sekolah 
perlu menjadi bagian integral dari pengembangan sekolah sebagai 
entitas otonom seperti dikonsepsikan dalarn managemen berbasis 
sekolah (MBS).Dengan dernikian. Setiap satuan pendidikan secara 
bertahap ditumbuh kembangkan menjadi sekolah-sekolah yang dinamis 
dan maju (self renewal schools).  
 
Rekomendasi  
Untuk merealisasikan program pengelolaan pendidikan karakater 
berbasis budaya sekolah, disaranakan kepada semua warga sekolah 
untuk melakukan langkah-langkah berikut:  
1. Menyamakan persepsi tentang program yang akan dilakukan dengan 
melakukan koordinasi.  
2. Mengetahui bagairnana memainkan peran masing-masing.  
3. Menjadi teladan dalarn berperilaku 
4. Menyiapkan sarana dan prasarana yang memadahi sebagai penunjang 
keberhasilan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                            
14Jamal Ma'mur Asmani,. 2011. Buku Panduan Internalisasi Pendidikan 
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